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Abstract 
Headmasters have an important role in improving the quality of education. There are five 
competencies that headmasters must have, including personality, managerial, entrepreneurial, 
supervisory, and social competencies. In practice, headmasters are limited to structural positions 
that run the bureaucratic system without understanding their roles and functions properly. This 
research uses a systematic literature review with meta-analysis. The data in this study used research 
articles, proceedings, and books to analyze effective headmaster leadership. The results showed that 
headmaster leadership can improve teacher performance by improving student competence and 
performance, thus improving the quality of education. Effective headmaster leadership can motivate 
student engagement in the learning process, which will improve student achievement. Headmasters 
are not only top managers but also administrators and perform management functions to motivate 
and coach teachers in improving their professional, pedagogical, personality, and social 
competencies. An effective headmaster will realize the vision and mission of the school and make 
continuous improvements. 
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Abstrak 
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kompetensi yang 
harus dimiliki kepala sekolah ada lima, antara lain kompetensi kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebatas jabatan 
struktural yang menjalan sistem birokrasi, tanpa memahami peran dan fungsinya dengan baik. 
Penelitian ini menggunakan systematic literature review dengan analisis meta. Data dalam penelitian 
ini menggunakan artikel penelitian, prosiding, dan buku untuk menganalisis kepemimpinan kepala 
sekolah yang efektif. Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah dapat 
meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja siswa sehingga 
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat memotivasi 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang akan meningkatkan prestasi siswa. Kepala 
sekolah tidak hanya sebagai top manajer, tetapi juga sebagai administrator dan menjalankan fungsi-
fungsi manajemen untuk memotivasi dan membina guru dalam meningkatkan kompetensi 
profesional, pedagogi, kepribadian, dan sosial yang. Kepala sekolah yang efektif akan mewujudkan 
visi dan misi sekolah dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah; Kinerja Guru; Kualitas Pendidikan 

 

1. Pendahuluan  

Untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas tentu membutuhkan pemimpin yang 

dapat mengelola lembaga sekolahnya (Iskandar, 2013). Kepala sekolah menjadi salah satu 

faktor penentu dalam meningkatkan kinerja dan prestasi anggotanya, baik guru, staf, maupun 

siswa (Ariyanti, 2020; Ekosiswoyo, 2016; Iskandar, 2013). Namun, kepala sekolah sampai saat 

ini  masih dianggap sebatas jabatan struktural di sekolah dan hanya menerapkan birokrasi 

serta administrasi sekolah, tetapi belum menerapkan fungsi kepala sekolah (Rosdianti, 2013). 
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Kepala sekolah memiliki peran utama untuk memimpin dan mengelola sekolahnya sebagai 

salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan. Hal ini membutuhkan proses yang 

benar dan tepat sesuai dengan visi dan misi pendidikan dan lembaganya agar dapat 

menjalankan pendidikan yang berkualitas. Untuk menkamin kualitas lembaga pendidikan 

yang dipimpinnya, kepala sekolah perlu memiliki keterampilan manajerial dan kepemimpinan 

yang handal untuk melakukan perubahan-perubahan secara efektif dan efisien (Anggraeni, 

2017; Ariyanti, 2020). 

Kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi di lembaganya akan sangat berpengaruh 

dan menentukan kemajuan dan perkembangan sekolah. Kepala sekolah sebaiknya memiliki 

kemampuan administrasi yang baik, memiliki komitmen yang tinggi, dan melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tujuan pendidikan dan visi misi sekolah (Iskandar, 2013). Kepala 

sekolah perlu menerapkan kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja anggotanya 

yakni, guru, staf, dan siswa yang akan mempengaruhi proses belajar mengajar (Fadhli, 2016).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 

menyebutkan tentang standar kepala sekolah atau madrasah memiliki lima kompetensi. Lima 

kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki kepala 

sekolah tentu berakhlak mulia, memiliki integritas, sikap terbuka dalam melaksanakan tugas 

dan perannya, serta dapat mengendalikan diri dalam masalah selama kepemimpinannya 

(Fadhli, 2016; Riswandi et al., 2021). Kemudian, kompetensi manajerial harus dimiliki seorang 

kepala sekolah, tidak hanya kompetensi dalam memimpin. Kompetensi manajerial yang harus 

dimiliki kepala sekolah antara lain, dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen dalam 

mengelola sekolahnya dalam merumuskan program kerja dan mengkoordinasikan 

pelaksanaan program sehingga dapat menciptakan budaya yang sehat dalam organisasinya 

dan mampu mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi (Anggraeni, 2017; Ariyanti, 2020). 

Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah selain kepribadian dan manajerial, 

kepala sekolah hendaknya memiliki komptensi kewirausahaan. Kompetensi ini akan 

membantu sekolah dalam mengembangkan minat dan motivasi berjiwa kewirausahaan 

(Fadhli, 2016). Kompetensi ini akan mewujudkan jiwa pekerka keras dalam menciptakan 

inovasi untuk mengelola sekolahnya menjadi sekolah yang efektif. 

Kompetensi keempat yang harus dimiliki kepala sekolah, yaitu kompetensi supervisi. 

Kompetensi ini digunakan untuk mengendalikan dan meningkatkan kualitas kinerja guru 

dalam penyelenggaraan pendidikan agar dapat memberikan pembinaan yang baik dan 

berkelanjutan kepada anggotanya (Fadhli, 2016; Ridho, 2019; Rosdianti, 2013). Tidak jarang 

kepala sekolah kurang mampu dalam menerapkan proses supervisi (Guntoro, 2020). Kepala 

sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dengan melakukan pembinaan dan pengarahan 

kepada guru untuk mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas guru, misalnya 

mengikuti lokakarya, seminar, dan webinar (Setiyadi & Rosalina, 2021). Kemudian, 

kompetensi kelima kepala sekolah, yakni kompetensi sosial. Kompetensi sosial yang dimiliki 

kepala sekolah akan membantu kinerja guru karena kepala sekolah akan mampu bekerja sama 

dengan baik, memiliki kepekaan terhadap anggotanya, dan selalu ikut serta dalam kegiatan 

sosial (Fadhli, 2016). 

Penting menjalankan fungsi dan peran kepala sekolah dengan baik tidak sebatas jabatan 
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struktural. Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah perlu memperhatikan dan 

meningkatkan kompetensinya sebagai kepala sekolah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas sekolah dan kinerja anggotanya. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan analisis meta yang mengintegrasikan temuan-temuan dari 

hasil penelitian. Meta analisis sebagai teknik analisis yang menggabungkan dan 

mengidentifikasi hasil temuan dari berbagai penelitian untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian yang tidak dapat dijawab oleh penelitian secara individual (Harris, 2021). Narasi 

sintesis dapat digunakan sebagai pelengkap temuan dari analisis meta untuk melakukan 

perbandingan dari hasil-hasil penelitian yang telah ditemukan (Ridley, 2012).  Subjek dalam 

penelitian ini adalah artikel ilmiah, book chapter, dan prosiding yang telah dipublikasikan. Data 

penelitian ini diambil dari hasil penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam 

artikel, prosiding, dan hasil karya ilmiah lainnya. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

Berdasarkan hasil analisis meta, dapat dijabarkan dalam tabel 1. Hasil penelitian 

menunjukkan kepemimpinan menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan kinerja guru dan 

prestasi siswa sehingga menentukan kualitas pendidikan di sekolah (Ekosiswoyo, 2016; 

Huguet, 2017). 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Beberapa Penelitian 

No. Penulis Metode/Desain Penelitian 

Variabel/ Sub 

Variabel/ 

Fokus 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Azar & 

Adnan, 

2020) 

Pendekatan mixed-method, yakni 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif penelitian ini menggunakan 
interview dengan satu guru sebagai 

informan kunci, sedangkan pendekatan 

kuantitatif penelitian ini menggunakan 

survei dengan kuesioner melibatkan 5 guru 

sebagai responden berdasarkan non-

probability sampling dan purposive 
sampling. 

Effective 

educational 

leadership dan 
kinerja siswa. 

Kinerja siswa di sekolah dipegaruhi oleh dua 

faktor utama, yakni kepemimpinan yang 

efektif dan guru berkualitas. Para pemimpin 
juga harus melaksanakan kepemimpinan 

formal dan informal untuk membangun 

kepercayaan dengan guru dan siswa. 

2 (Barrett 

& Breyer, 

2014) 

Pendekatan kualitatif menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di sekolah 
dasar di Southeastern United States. 

Kepemimpinan 

efektif dalam 

proses belajar 
mengajar 

Pemodelan atau perancangan strategi 

pembelajaran oleh kepala sekolah 

mempengaruhi penerapan strategi yang 
memotivasi keterlibatan dan pembelajaran 

siswa yang lebih besar. Kegiatan ini dapat 

memberikan kontribusi untuk 
mengembangkan kompetensi guru lebih 

efektif sehingga dapat meningkatkan prestasi 

siswa. 

3 (Huguet, 

2017) 

Literature review Kepemimpinan 

efektif, 

kolaborasi 
efektif, dan 

kepemimpinan 

guru pada 
kinerja sekolah. 

Dalam upaya meningkatkan prestasi siswa 

perlu adanya kolaborasi dan kerjasama antara 

kepala sekolah dengan guru sebagai tenaga 
pendidik. Kepala sekolah tidak hanya sebagai 

pemimpin, tetapi juga sebagai administrator 

untuk memotivasi guru dalam berkolaborasi 
mendidik siswa. 

4 (Webster 

& 
Litchka, 

2020) 

Pendekatan kuantitatif menggunakan 

survei. Subjek penelitian ini adalah guru 
yang telah mendaftarkan graduate program 

dalam kepemimpinan pendidikan, 

Prinsip 

keterampilan 
kepemimpinan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan antara kemampuan dari 
kepemimpinan kepala sekolah secara 

keseluruhan dengan perilaku etika sesuai 
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supervise, dan administrasi di Catholic 
University. Penelitian ini menggunakan 30 

item pernyataan dengan skala Likert. 

dan perilaku 
beretika. 

dengan presepsi para guru. Namun, ada 
perbedaan hasil secara statistik yang 

signifikan dilihat dari etnis, jenis kelamin, 

pengalaman, jenis sekolah, dan status sekolah 
(negeri, swasta, agama). 

5 (Ekosisw

oyo, 
2016) 

Literature review Kepemimpinan 

kepala sekolah 
terhadap 

kualitas 

pendidikan 

Kepemimpinan menjadi salah satu faktor 

utama dalam kualitas pendidikan karena 
dalam kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

berdasarkan komitmen kebersamaan. 
Perilaku pemimpin  yang dapat membantu 

dalam proses mengembangkan sekolah yang 

efektif memiliki ciri-ciri antara lain memiliki 
visi dan misi, percaya diri, mampu 

menyampaikan ide dengan baik, menjadi 

teladan, memiliki idealisme, mampu 
menginspirasi dan mempengaruhi anggota, 

mampu menghargai perbedaan masing-

masing anggota. Dalam pelaksanaannya, 
kepala sekolah sebagai pemimpin dapat 

melaksanakan fungsi kepemimpinan dan 

manajemen untuk mengelola organisasinya. 

6 (Sholeh, 

2016) 

Literature review Peran kepala 

sekolah dalam 

upaya 
meningkatkan 

kinerja guru. 

Keefektifan kepala sekolah tidak hanya 

melaksanakan fungsi leadership, tetapi juga 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
untuk mengelola sumber-sumber Pendidikan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Kepala 

sekolah dapat menggerakkan guru agar 
bekerja lebih efektif, yakni kompetensi 

professional, pedagogi, kepribadian, dan 

sosial. 

7 (Riswand
i et al., 

2021) 

Pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional yang melibatkan 50 guru 

Pendidikan anak usia dini di Kota Bandar 

Lampung menggunakan uji Nonparametric 
Correlations. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner dengan 25 item 

instrument untuk sekolah efektif, 35 item 
untuk kepemimpinan kepala sekolah, dan 

24 item untuk learning organization. 

Sekolah efektif, 
learning 

organization, 

dan 
kepemimpinan 

kepala sekolah 

Adanya hubungan yang signifikan antara 
sekolah efektif, kepemimpinan kepala 

sekolah, dan implementasi learning 

organization. Adapun hubungan yang 
siginfikan ditunjukkan antara kepemimpinan 

kepala sekolah dengan learning organization. 

8 (Fadhli, 
2016) 

Literature review Kepala sekolah 
yang efektif 

dengan sekolah 

efektif. 

Kepala sekolah efektif akan mewujudkan 
sekolah yang efektif dengan memiliki visi dan 

misi yang kuat tentang sekolahnya, 

memastikan pembelajaran berjalan secara 
efektif di sekolah, memanfaatkan waktu 

secara efisien dan mampu meminimalisir 

konflik yang bersifat negatif dan stres, 
mengelola berbagai sumber belajar dengan 

baik, memanfaatkan teknologi dan informasi 

untuk menyusun perencanaan pembelajaran, 
melaksanakan evaluasi dan perbaikan secara 

berkelanjutan. 

9 (Wahyud
din, 

2017) 

Pendekatan kuantitatif dengan jenis 
deskriptif dan analisis data inferensial. 

Kepemimpinan 
kepala sekolah 

dan kompetensi 

guru pada 
prestasi siswa 

sebagai variabel 

dependen.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan antara kepemimpinan seorang 

kepala sekolah terhadap prestasi siswa. 

Kemudian, adanya hubungan signifikan dan 
kuat antara kepemimpinan kepala dan 

kompetensi guru terhadap prestasi siswa. 

10 (Iskandar, 
2013) 

Literature review Kepemimpinan 
kepala sekolah 

dalam 

meningkatkan 
kinerja guru. 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab 
yang besar dalam meningkatkan kinerja guru 

karena kepala sekolah sebagai leader dan 

manager.  

Pada penelitian Azar dan Adnan menjelaskan bahwa kepemimpinan yang efektif dan 

guru yang berkualitas mempengaruhi kinerja siswa dalam meningkatkan prestasi belajar (Azar 

& Adnan, 2020). Hasil penelitian Azar dan Adnan berkaitan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Barret dan Breyer mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
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akan mempengaruhi kompetensi guru. Kompetensi guru yang berkualitas akan memberikan 

pengaruh dalam meningkatkan prestasi siswa karena kepala sekolah memotivasi guru dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih baik (Barrett & Breyer, 2014). Ini sebagai tugas 

kepala sekolah yang mampu menggerakkan anggotanya dan memberikan motivasi pada guru 

serta membangun kepercayaan untuk bekerja sama dalam mendidik siswa sebagai upaya 

peningkatan kualitas pendidikan (Azar & Adnan, 2020; Huguet, 2017). Penelitian Wahyudin 

juga menunjukkan hasil adanya pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi 

guru terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Wahyuddin, 2017). 

Sekolah yang efektif dapat terwujud salah satunya dengan kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif. Kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan efektif dapat menjalankan 

tugas sesuai visi dan misi sekolah, mengelola sumber belajar, meminimalisir konflik yang 

kemungkinan terjadi yang sifatnya dapat mengganggu stabilitas kinerja, serta memanfaatkan 

teknologi informasi (Fadhli, 2016). Penelitian Ekosiswoyo tentang kepemimpinan sekolah 

yang efektif menjadi kuncu kualitas pendidikan menjelaskan kepemimpinan sebagai faktor 

utama dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas (Ekosiswoyo, 2016). Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholeh, kepala sekolah yang dapat menggerakkan guru 

sebagai anggotanya dapat meningkatkan kinerja guru lebih efektif dan efisien dalam 

meningkatkan kualitas kompetensi guru (Sholeh, 2016). 

3.2. Pembahasan 

Peran kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru dan prestasi 

siswa untuk mencapai sekolah yang efektif. Tentu kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah 

tidak hanya menerapkan tugasnya sebagai pemimpin (Ridho, 2019; Sholeh, 2016). Kepala 

sekolah juga perlu menjalankan peran dan tugasnya sebagai manajer, supervisor, 

administrator, dan motivator untuk mengembangkan budaya sekolah yang efektif (Ariyanti, 

2020; Fadhli, 2016; Ridho, 2019). Dalam peran kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah 

berkewajiban dalam merumuskan visi dan misi, menjalankan program-program yang telah 

direncanakan, memotivasi dan menggerakkan guru dan siswa sebagai anggotanya, serta 

melakukan kegiatan pengawasan dan evaluasi untuk mengetahui perkembangan sekolahnya 

(Sholeh, 2016; Wati et al., 2022). 

Kepala sekolah sebagai manajer tentu akan membutuhkan kompetensi manajerial yang 

baik. Kemampuan manajerial dapat dilihat dalam kemampuan menyusun visi dan misi, 

mengoordinasikan dan mengembangkan sumber daya yang ada di sekolah untuk mewujudkan 

sekolah yang efektif (Zhahira et al., 2022). Kompetensi manajerial kepala sekolah dapat 

membantu terlaksananya aktivitas-aktivitas dalam organisasi agar berjalan secara teratur dan 

sesuai dengan perencanaan yang telah direncanakan (Susanti, 2021). 

Kepala sekolah sebagai administrator dalam mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas kinerja anggota untuk peningkatan kualitas pendidikan. Sebagai administrator, kepala 

sekolah dapat memotivasi guru agar mampu berkolaborasi dan bekerja sama dalam mengajar 

dan mendidik siswa, bertanggung jawab dengan kepegawaian, sarana dan prasarana sekolah 

(Huguet, 2017; Wati et al., 2022). Kepala sekolah sebagai administrator harus dapat 

memotivasi guru dengan cara berkomunikasi dengan baik dan efektif (Fadhli, 2016). 

 Kepala sekolah sebagai supervisor yang dapat membina guru  untuk meningkatkan 
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kompetensi  secara berkelanjutan.  Kepala sekolah sebagai supervisor berarti mengendalikan 

dan mengawasi kinerja anggotanya dalam mencapai visi misi sekolah agar dapat 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari kompetensi yang dimiliki anggotanya 

(Ariyanti, 2020). Kepala sekolah yang efektif akan melakukan supervisi terhadap guru secara 

rutin untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam menjalankan perannya sebagai 

pendidik (Ridho, 2019). 

Kepala sekolah sebagai motivator. Sebagai  motivator, kepala sekolah mampu 

mendukung anggotanya dan memberikan arahan agar anggotanya dapat bekerja dengan 

suasana yang kondusif dengan menerapkan sistem reward dan punishment (Riswandi et al., 

2021). Pemberian motivasi dapat meningkatkan kualitas hubungan antara kepala sekolah dan 

guru dan akan menciptakan hubungan kerja yang harmonis (Setiyadi & Rosalina, 2021). 

4. Simpulan  

Kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kualitas kinerja guru dan prestasi siswa. 

Kinerja guru dan siswa meningkan, maka akan meningkatkan kualitas pendidikan suatu 

sekolah. Kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya berperan sebagai 

pemimpin, tetapi juga berperan sebagai manajer, administrator, motivator, maupun 

supervisor untuk membina dan membimbing guru dalam meningkatkan kualitas 

kompetensinya dan dapat bekerja sama dalam memperbaiki dan mengembangkan strategi 

belajar mengajar. Kerja sama dan kolaborasi antara kepala sekolah dan guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran akan meingkatkan hasil belajar siswa.  Kepala sekolah 

berkewajiban untuk mengelola sumber daya yang ada di sekolah dengan menyusun 

perencanaan program, pelaksanaan progam, pengawasan program, dan  pengendalian 

program sebelum melakukan evaluasi. 
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